INTISARI

Latar Belakang: Tuberkulosis paru (TB) adalah disebabkan oleh Mycobacterium
tuberculosis penyakit ini terutama menyerang paru-paru namun juga bisa
menyerang organ-organ lain. TB paru merupakan penyebab kematian kedua di
dunia setelah Human Immunodeficiency Virus (HIV). Berdasarkan World Health
Organization (WHQO) 2013 terdapat sembilan juta orang penderita TB paru.
Kabupaten Bantul merupakan salah satu kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta
(D1Y) yang memiliki angka kesembuhan TB paru kurang dari standar nasional,
yaitu hanya mencapai 24,09%. Keberhasilan pengobatan TB paru sangat
ditentukan oleh tingkat pengetahuan penderita dalam kepatuhan pengobatan.

Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pengetahuan pasien TB paru dengan kepatuhan pengobatan.

Metode: Desain penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan pendekatan
cross sectional. Sampel penelitian ini adalah penderita TB paru yang menjalani
pengobatan di rumah sakit khusus paru respira bantul yang diambil dengan
menggunakan accidental sampling, dengan jumlah sampel dalam penelitian ini 14
pasien TB paru. Data diperoleh dengan menggunakan kuisioner. Uji statistik yang
digunakan adalah Spearmen rank.

Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar tingkat pengetahuan
pasien TB paru dengan kategori tinggi (71.4%), dan memiliki tingkat kepatuhan
pengobatan dalam kategori patuh (85.7%). Hasil uji korelasi Spearmen diperoleh
bahwa r =(0,645, p<0,05) yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
tingkat pengetahuan pasien tentang TB paru dengan kepatuhan pengobatan.

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan dengan kepatuhan pengobatan penderita TB
paru di Rumah Sakit Khusus Paru Respira Bantul.
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ABSTRAK

Background : Lung Tuberculosis (TB) is because of Mycobacterium
tuberculosis. This disease especially fell ill with lung but also fell ill the other part
of the body. According to the World Health Organization (WHQO) 2013 there is
nine millions peoples are sufferer of lungs tuberculosis . Bantul regency is one of
regency of special districk of yogyakarta (DIY). It has healing number of lung
tuberculosis minus from national standard. It has only reach 24,09% medicinal
success of lung tuberculosis very fixed by knowledge level sufferer in the
medicinal obedience.

Objective : The purpose of this research is to know the relation between the
patient knowledge level of lung tuberculosis with the medicinal obedience.

Methode : This research design is descriptive corelational with cross sectional.
The example of this research is sufferer of lung tuberculosis who enter on the
medicinal in the special lung tuberculosis Respira Bantul Hospital was taken by
using accidental sampling. With sample result in this reseach is 14 patient of lung
tuberculosis .

Result : The result of this research showed the big part of patient knowledge level
of lung tuberculosis with high category (71,4%) and has medicinal obedience
level in obedient category (85,7%) the result test of spearmen corelation that got r
= (0,645 p<0,05) it’s means there is significant relation between the patient
knowledge level about lung tuberculosis with medicinal obedience.

Conclusion : The result research showed there is the significant relation between
the knowledge level with the medicinal obedience suffererlungs tuberculosis in
the special lung tuberculosis Respira Bantul Hospital.
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